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ABSTRAK

Pada saat era global ini, berbicara bahasa Inggris telah menjadi suatu keterampilan
komunikasi bagi seseorang. Namun demikian masih banyak seseorang yang masih kurang
percaya diri saat mengucapkan bahasa Inggris karena minimnya latihan untuk
pengucapannya, tujuan dari artikel ini untuk membantu seseorang meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui latihan rutin dan
pemanfaatan media digital interaktif. Dengan adanya penggunaan metode tinjauan kualitatif
yang dikumpulkan dari beberapa data jawaban mahasiswa dengan cara memahami dan
mempelajari gagasan-gagasan hasil dari wawancara pada mahasisswa agar dapat
dikembangkan pada saat ini. Dan dapat disimpulkan bahwa berlatih menggunakan media
digital interaktif misalnya aplikasi Duolingo dapat membuat seseorang lebih fasih ketika
dalam pengucapan bahasa inggris karena seringnya latihan secara rutin dan aplikasinya yang
fleksibel. Dengan cara umpan balik bersama teman maka dapat membuat seseorang lebih
percaya diri dalam pengucapannya. Dengan itu berbicara bahasa inggris membuat seseorang
lebih mudah untuk dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, baik di tingkat nasional
maupun internasional.

Kata Kunci: berbicara bahasa inggris, kepercayaan diri, media digital interaktif

duolingo

PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin maju saat ini, kemampuan berbahasa Inggris
telah menjadi keterampilan yang penting dan mendasar. Bahasa Inggris merupakan
Bahasa Internasional yang telah menjadi suatu keterampilan komunikasi yang sangat
penting untuk mengungkapkan suatu ide atau pendapat. Dengan menguasai Bahasa
Inggris dapat membuka peluangh seseorang dalam berbagai bidang (Dalilah & Sya,
2022). Setiap individu diharapkan menunjukkan kemampuan berbicara mereka
dengan menggunakan bahasa Inggris bersama teman sebaya dan orang lain.
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Keterampilan berbicara yang baik sangat penting bagi individu yang berbahasa
Inggris, karena meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi dan
berkolaborasi dalam berbagai situasi (Asipi & Puspitaningsih, 2024). Kemampuan
berbicara di depan umum juga merupakan keterampilan yang menjadi tantangan
bagi sebagian besar orang karena memerlukan banyak interaksi. Namun, banyak
individu masih kesulitan mengungkapkan ide, pemikiran, pertanyaan, dan
sebagainya dalam keterampilan berbahasa, terutama bahasa Inggris, karena
kurangnya kepercayaan diri (Febriani & Sya, 2022).

Kepercayaan diri adalah faktor kunci yang mendukung seseorang dalam
mengoptimalkan potensi dirinya. Memiliki rasa percaya diri yang kuat dapat secara
signifikan membantu seseorang lebih memahami dan mengenali diri sendiri serta
mengembangkan potensinya. Sebaliknya, ketika seseorang kurang percaya diri,
proses pengembangan potensinya terhambat dan kurang optimal, yang dapat
menyebabkan seseorang menjadi menarik diri (Masni, 2017) (Khoirunisa et al., 2024).
Saat ini, Kemampuan berbicara adalah salah satu aspek bahasa yang harus dikuasai
dengan baik oleh seseorang. (Siti & Ain, 2024). Penguasaan kosakata yang baik
sebenarnya dapat dicapai oleh siapa pun, asalkan mereka bersedia menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat. Dengan strategi yang efektif, seperti membaca,
menulis, atau latihan rutin, seseorang akan lebih mudah dan cepat meningkatkan
kemampuan kosakata bahasa Inggris mereka, membuat proses belajar lebih
menyenangkan dan menghasilkan hasil yang optimal. Lebih lanjut, motivasi yang
rendah untuk berbicara bahasa Inggris juga berdampak signifikan pada pemahaman,
karena beberapa orang menganggap bahasa Inggris tidak penting. Sejalan dengan hal
ini, Nunan (2000:39) menyatakan bahwa berbicara adalah salah satu aspek kunci
dalam mempelajari bahasa kedua atau bahasa asing. (Fadhilah, 2022). Salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris adalah dengan melalui
kompetisi. Aktivitas ini dapat memberikan seseorang kesempatan untuk

mempraktikkan kemampuan bahasa Inggris mereka dan, sebagai hasilnya,
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mengembangkan kepercayaan diri dan antusiasme mereka dalam belajar bahasa
Inggris (Suli et al., 2025).

Dalam sepuluh tahun terakhir, media sosial telah melahirkan beragam cara
baru untuk memperoleh pengetahuan, yang tidak hanya dimanfaatkan dalam
pendidikan formal, tetapi juga menjadi sumber belajar yang dinamis dalam
pendidikan informal (Sya et al., 2022). Gilakjani (2017) menemukan bahwa teknologi
bermanfaat dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas karena membantu
komunikasi, perancangan materi ajar dan latihan, serta meningkatkan hasil belajar.
Media digital interaktif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis gim, platform obrolan
virtual, dan video interaktif, memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan
mandiri (Fakhruddin et al., 2023).

Interaktif berasal dari kata interaksi, yang merupakan tindakan mengambil
tindakan, berhubungan, memengaruhi, dan menjalin hubungan. Pendidikan
interaktif di era modern kini semakin berkembang pesat, memanfaatkan beragam
platform media digital. Perkembangan ini merupakan upaya sektor pendidikan
untuk secara aktif merespons pesatnya perkembangan teknologi modern. (Ria Ratna
Ningtyas et al., 2024). Penggunaan media interaktif berbasis teknologi merupakan
solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Wahyuni (2021),
media ini dapat menyajikan konten pembelajaran dalam format yang lebih bervariasi,
sehingga pembelajaran digital memungkinkan siswa belajar secara aktif dan mandiri
(Amirah et al., 2025)

Kini, terdapat banyak aplikasi seluler bertema edukasi yang dirancang sebagai
alat pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah satu yang populer adalah
Duolingo. Duolingo merupakan salah satu aplikasi yang akan membantu kita menjadi
lebih mahir dan dianggap efektif dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
asing (Sasmitha & Thamrin, 2022). Dengan aplikasi Duolingo, yang mudah diakses
oleh siapa pun karena penggunaannya yang tidak rumit dan dapat digunakan kapan

saja dan di mana saja (Hardiyanto et al., 2023). Duolingo dapat diterapkan kembali di
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kelas dan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga semakin meningkatkan
kepercayaan diri mereka.

Tujuan dibuat artikel ini untuk dapat memudahkan seseorang memiliki sikap
percaya diri ketika berbicara bahasa inggris agar ketika seseorang sedang berbicara
sesuatu dapat dirasakan dengan nyaman, dengan memiliki sikap percaya diri dapat
membuat seseorang untuk menggali potensinya, serta berbicara bahasa inggris juga
harus dilatih lebih sering. Karena, pengucapannya yang berbeda dengan bahasa
indonesia dan lebih senang ketika ada temannya untuk berlatih secara bergantian,
bahasa inggris juga sangat penting untuk seseorang. Karena, dengan bahasa inggris
dapat menjadi kunci seseorang untuk pergi keluar negeri. Maka dari itu
membutuhkan Media Digital Interaktif seperti Duolingo untuk menunjang

kemampuan berbicara.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini didasarkan pda metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang berfokus pada proses dan

pemaknaan hasilnya (Safrudin et al., 2023).

Dengan mewawancarai tiga mahasiswa calon guru semester pertama,
wawancara ini merupakan situasi peran interpersonal di mana satu orang
mengajukan beberapa pertanyaan kepada satu narasumber yang dirancang untuk

mendapatkan jawaban yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Berikut adalah pertanyaan wawancara kepada mahasiswa

No. Pertanyaan

1. | Menurutmu apakah berbicara Bahasa Inggris itu penting?

2. | Apakah Duolingo dapat membantu mengurangi rasa malu saat berbicara
Bahasa Inggris?

3. | Apakah Duolingo membuat berlatih Bahasa Inggris terasa lebih
menyenangkan?

4. | Berapa lama waktu yang ideal untuk berlatih Bahasa Inggris?
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5. | Menurutmu, apa bedanya latihan Bahasa Inggris melalui Duolingo dengan
kursus Bahasa Inggris?

Tabel 1 pertanyaan wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data jawaban mahasiswa yang dikumpulkan, bahwa berbicara Bahasa
Inggris merupakan bahasa internasional yang harus dikuasai oleh seseorang diera
sekarang ini, karena Bahasa Inggris juga penting untuk peluang karir serta dapat
menambah wawasan dan informasi. Dan juga Bahasa Inggris itu dapat membuat
seseorang membuka pintu ke banyak dunia walaupun masih seseorang yang masih

kurang percaya diri untuk pengucapannya karena berbeda dengan Bahasa Indonesia.

Dengan menggunakan aplikasi Duolingo dapat membantu sesorang berlatih
pengucapan Bahasa Inggris sehingga membuat seseorang dapat mengurangi rasa
malu ketika bebicara Bahasa Inggris walaupun tidak sepenuhnya, dengan fitur
aplikasi yang menyenangkan, membuat seseorang tidak bosan untuk memainkannya
karena seseorang akan menjawab beberapa latihan yang tersedia. Seperti
menerjemahkan kalimat dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia ataupun sebaliknya,
menjawab pertanyaan berupa gambar dan masih banyak lagi fitur yang dapat
digunakan. Hanya dengan waktu 10-20 menit berlatih Bahasa Inggris dapat
memungkinkan seseorang lebih mudah pengucapannya jika dilakukan secara

konsisten.

Berlatih Bahasa Inggris melalui aplikasi Duolingo ini dapat membuat seseorang
lebih mudah mengaksesnya dimanapun dan kapanpun, dengan penggunaan
aplikasinya yang tidak berbayar sehingga membuat seseorang lebih tertarik untuk
menggunakannya walaupun kurang efektif karena hanya lewat Handphone saja
sehingga tidak dapat membuat seseorang bertemu secara langsung. Sedangkan
kursus Bahasa Inggris dapat bertemu secara langsung dengan pelatihnya, walaupun
harus menghabiskan waktu dan uang selama mengikuti kursus berlangsung. Cara ini

lebih efektif untuk belajarnya karena dapat membuat seseorang lebih memahami apa
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yang disampaikan dan ketika tidak memahaminya dapat langsung ditanyakan

kepada pelatihnya.

Setelah meninjau beberapa jawaban dari mahasiswa dengan Media Digital
Interaktif yaitu aplikasi Duolingo dan Stimuler, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media aplikasi Duolingo ini dapat membantu seseorang menjadi lebih
lancar dalam pengucapan bahasa Inggris meskipun tidak sepenuhnya, selain itu juga

dapat membuat seseorang meningkatkan rasa percaya dirinya.

KESIMPULAN

Dapat disimpukan bahwa Kemampuan berbahasa Inggris merupakan
keterampilan penting di era sekarang ini.namun banyak orang masih kesulitan karena
kurangnya rasa percaya diri. kepercayaan diri dan keterampilan berbicara dapat
ditingkatkan melalui metode pembelajaran interaktif, serta pemanfaatan teknologi
digital.

Dengan media digital interaktif, seperti aplikasi Duolingo menyediakan latihan
yang menyenangkan dan fitur-fitur yang variatif, tingkat kesulitan bertahap, belajar
jadi lebih menyenangkan dan akses yang mudah dapat membuat seseorang berlatih

bahasa inggris secara aktif dan mandiri.

Penggunaan media digital interaktif tidak hanya meningkatkan kemampuan
bahasa, tetapi juga dapat membangun kepercayaan diri. Dengan demikian, media
digital interaktif Duolingo dapat menjadi alternatif solusi yang efektif untuk

mengatasi tantangan dalam berbicara bahasa Inggris.
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